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BAB VI 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dikerjakan merupakan akibat dari penemuan fenomena di 

lapangan bahwa Gedung C UMN yang berkonsep hemat energy, yang menerapkan 

design pasif, tetapi kurang optimal karena pada ruang utama dalam gedung ini, yaitu 

ruang kelas belum menerapkan konsep hemat energi dengan digunakannya sistem 

ventilasi pengkondisian udara sepanjang waktu operasional tanpa mengadaptasi 

pada iklim mikro kawasan Kampus UMN tersebut. 

Masalah utama yang menyebabkan masalah ini adalah kurang baiknya 

kualitas ventilasi alami pada unit kelas yang menyebabkan tidak dapat 

dipergunakannya sistem desain pasif untuk penghawaan ruang kelas, yang 

menyebabkan kelas harus menggunakan sistem ventilasi mekanik (pengkondisian 

udara). Faktor iklim mikro juga menjadi pertimbangan digunakannya ventilasi 

alami dalam seluruh jam operasional bangunan, untuk itu dilakukan upaya mencari 

peluang digunakannya ventilasi pada waktu operasional tertentu yang mengikuti 

kondisi iklim mikro, selain dilakukannya perbaikan ventilasi alami pada ruang kelas 

yang telah disimulasikan melalui program Autodesk Flow Design. Setelah 

diberikan dan disimulasikan 1 alternatif, untuk setiap sampel unit kelas Gedung C 

UMN, dihasilkan kondisi penghawaan yang optimal, berupa laju sirkulasi udara 

sebesar minimal 0,15 m/s yang merupakan standar laju udara optimal yang ada pada 

Greenship GBCI.   

  Penyelesaian masalah ini diakhiri dengan dijawabnya pertanyaan 

penelitian mengenai upaya perbaikan ventilasi apa yang berpengaruh terhadap 

penghematan energi listrik yang dapat dilakukan pada unit kelas, serta pengaruhnya 

terhadap pendapatan rating Greenship Gedung C Universitas Multimedia 

Nusantara. Cara yang dapat dilakukan pertama untuk meningkatkan kualitas 

ventilasi alami pada ruang kelas adalah dengan pemberian outlet dan inlet di sisi 

berbeda pada dinding dalam ruangan guna tercapainya cross ventilation, sehingga 

kualitas ventilasi menjadi lebih baik dari sebelumnya. Lewat diterapkannya  dan 

disimulasikannya alternatif yang diberikan, dapat dihasilkan kondisi berdasarkan 

simulasi program Autodesk Flow Design yang menjadi lebih baik dengan kondisi 

awalnya serta sesuai dengan standar GBCI terkait sirkulasi udara dalam ruang. 

Selanjutnya dihitung probabilitas pemakaian sistem ventilasi dalam 1 harinya, lalu 

perbulan dan pertahunnya, dikalikan presentase pemakaian listrik AC, kemudian 

didapatkan nilai efisiensi dari penerapan ventilasi alami agar dapat masuk ke tolok 

ukur GBCI.  
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Tahap yang ketiga dilakukan pengecekan terhadap rating Greenship dalam 

bidang EEC yang berlaku. Dengan diterapkannya sistem ventilasi alami ini, 

Gedung C UMN dapat memenuhi Prasyarat 2 ( P2 ), dan juga mendapatkan poin 

dengan total 11 poin pada EEC 1. Demikian penelitian ini berhasil membuktikan 

bahwa lewat diterapkannya desain pasif melalui ventilasi alami, yang merupakan 

sumber daya gratis sehingga dapat mengurangi pemakaian energi listrik. 

 Penelitian ini bermanfaat bagi pihak Universitas Multimedia Nusantara 

untuk digunakan sebagai masukan perbaikan terhadap penghematan energi dengan 

menggunakan ventilasi alami untuk mendapatkan nilai pada Greenship GBCI. 

Bangunan Gedung C UMN ini meski belum dapat rating dari GBCI, akan tetapi 

berpotensi mendapat rating GBCI melalui penelitian lebih lanjut lagi dan 

seandainya dia mendapatkan 11 poin dibawah perbatasan rating tertentu,  maka 

akan meningkatkan 1 level rating yang dicapai. 
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RH adalah satuan pengukuran kelembaban yang merupakan persentase jumlah 

titik-titik air di udara pada suhu tertentu yang dibandingkan dengan jumlah 

maksimum titik-titik air yang terkandung di udara pada suhu tersebut 
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